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	 Pertemuan Simeon dan Hana dengan Yesus adalah suatu pertemuan yang san-
gat istimewa karena memberi pesan-pesan yang sangat istimewa kepada umat 
Tuhan sepanjang zaman. Simeon adalah seorang yang benar dan hidup saleh yang 
menantikan penghiburan bagi Israel. Roh Kudus telah menyatakan kepada Simeon 
bahwa dia tidak akan mati sebelum bertemu dengan Mesias. Untuk itu dia berada di 
Bait Allah untuk menanti kedatangan Mesias. Mungkin saja sudah puluhan tahun dia 
menanti di Bait Allah. Setiap ada tokoh agama, dia bersiap menyambut ternyata bu-
kanlah Mesias. Mungkin saja setiap ada negarawan yang datang dia berharap bahwa 
itulah Mesias, ternyata bukan juga. Setelah delapan hari Yesus dibawa ke bait Allah 
untuk disunat. Yesus adalah Allah yang menjadi manusia, namun dia tetap menjalani 
kewajiban agama, karena Dia haruslah menjadi manusia yang taat kepada peraturan 
agama. Ketika Yesus dan Maria membawa bayi Yesus Simeon menyambut dengan 
membuat suatu pernyataan yang sangat istimewa yang sudah barang tentu mem-
buat orang-orang yang berada di bait Allah meresponinya dengan bertanya dalam 
hati tentang keistimewaan sang bayi Yesus. Bila disederhanakan pernyataan Simeon 
adalah “Saya sudah rela mati ya Allah karena telah bertemu dengan juruselamat-
ku”. Dalam hal ini Roh Kudus telah memakai Simeon untuk memperkenalkan Yesus 
dan juru selamat di bait Allah. 

	 Di situ ada pula seorang nabiah bernama Hana. Hana adalah seorang janda 
yang sangat berintegritas. Dia hanya 7 tahun hidup dengan suaminya kemudian dit-
inggalkan hidup sendiri tanpa mempunyai anak, secara umum menyatakan bahwa 
Hana menjanda setelah suaminya meninggal. Dalam usia 84 tahun dia tidak pernah 
meninggalkan bait Allah. Hana berada terus di bait Allah, tekun berharap akan ber-
temu dengan Mesias. Dia menanti dengan mengabdikan diri kepada Allah tekun ber-
doa dan berpuasa. Hana menjadikan status hidup sendiri menjadi lebih fokus meng-
abdikan diri kepada Allah. Hana adalah salah seorang yang menyaksikan pertemuan 
Simeon dengan Yesus. Hana mengucap syukur kepada Allah serta berbicara kebe-
naran tentang bayi Yesus. Setelah itu, kisah tentang Yesus tak ditulis lagi oleh Lu-
kas selain menyatakan Yesus bertambah besar dan menjadi kuat, penuh hikmat dan 
kasih karunia Allah ada pada-Nya. Dalam perjalanan iman selanjutnya pertemuan 
dengan Yesus selalu indah dan membahagiakan. (MT)

PERTEMUAN YANG INDAH DENGAN YESUS Senin, 26 Desember 2022

Sabda Renungan : “Sekarang, Tuhan, biarkanlah hamba-Mu ini pergi dalam damai 
sejahtera, sesuai dengan firman-Mu. Sebab mataku telah melihat keselamatan 
yang dari pada-Mu, yang telah Engkau sediakan di hadapan segala bangsa, yaitu 
terang yang menjadi penyataan bagi bangsa-bangsa lain dan menjadi kemuliaan 
bagi umat-Mu, Israel.” (Lukas 2:29-32)
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	 Orang Majus yang berdasarkan petunjuk bintang datang mencari dan menyem-
bah Yesus sangat terbuka kepada penafsiran-penafsiran tentang identitas mereka 
yang sesungguhnya. Mungkin saja mereka adalah utusan kelompok keagamaan yang 
sangat terpelajar dari wilayah yang sekarang dikenal sebagai Iran. Mereka diperkirakan 
mengkhususkan diri pada bidang astrologi kedokteran dan ilmu pengetahuan alam. 
Kemungkinan besar mereka mengawali perjalanan kunjungan saat Yesus sudah beru-
sia 40 hari hingga 2 tahun. Matius memasukkan fakta sejarah kunjungan para Majusi 
ini menjelaskan bahwa Yesus layak memperoleh penghormatan dan penyembahan 
sebagai raja untuk seluruh umat manusia, bukan hanya untuk orang Yahudi. Hal 
ini penting untuk menjelaskan bahwa penebusan Allah dan keselamatan dari Allah 
oleh kedatangan dan karya Kristus bukan hanya untuk orang Yahudi tetapi untuk 
seluruh bangsa. Para Majusi sangat beralasan mencari bayi yang baru lahir itu ke 
istana Herodes, tetapi Herodes menjadi terganggu karena merasa tersaingi dan dia 
pun memanggil imam untuk meminta petunjuk lokasi raja yang baru lahir itu tinggal. 
Para imam pun berhasil memberi petunjuk. Sementara para Majusi menemukan dan 
menyembah Yesus, raja Herodes justru sibuk membuat rencana membunuh Yesus. 
Para Majusi pun pulang tanpa memberi laporan kepada Herodes. Malaikat Tuhan 
pun memberi petunjuk kepada Yusuf dan Maria agar membawa Yesus menyingkir 
ke Mesir sebagai cara Tuhan untuk melindungi Yesus dari kejahatan Herodes. Per-
lindungan nyata melalui ketaatan kepada firman Allah. Sulit dipahami mengapa 
bukan Herodes yang dihentikan Allah, agar biaya perlindungan Allah itu tidak terla-
lu mahal. Tetapi semua terjadi agar kehendak-Nya terlaksana. Herodes membunuh 
anak berusia 2 tahun ke bawah di Betlehem dan sekitarnya. Betlehem dan sekitarnya 
hanya berpenduduk paling banyak 2000 jiwa jadi anak yang terbunuh diperkirakan 
hanya 20 orang anak tetapi itu terlalu mahal untuk usaha membunuh Yesus, itulah 
kejam dan jahatnya kekuasaan. Perlindungan dan pertolongan Allah selalu dibutuh-
kan karena banyaknya kesulitan dan kejahatan yang perlu dihadapi. Musuh-musuh 
orang percaya tak akan pernah berhenti untuk menyerang orang yang setia. Para 
Majusi melakukan apa yang patut mereka lakukan menyembah Raja segala Raja. Jadi 
kejahatan Herodes bukanlah tanggung jawab mereka, Herodeslah yang menanggung 
konsekuensi kejahatannya. (MT)

PARA MAJUSI MENCARI DAN MENYEMBAH YESUS Selasa, 27 Desember 2022

Sabda Renungan : “Ketika mereka melihat bintang itu, sangat bersukacitalah mereka. 
Maka masuklah mereka ke dalam rumah itu dan melihat Anak itu bersama Maria, 
ibu-Nya, lalu sujud menyembah Dia. Mereka pun membuka tempat harta bendan-
ya dan mempersembahkan persembahan kepada-Nya, yaitu emas, kemenyan dan 
mur.” (Matius 2:10-11)
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YESUS ADALAH FIRMAN Rabu, 28 Desember 2022

	 Tujuan utama Yohanes menulis Injilnya adalah untuk menyakinkan pembacanya 
bahwa Yesus adalah Mesias, Putra Allah dan Tuhan. Kemudian Yohanes meletakkan 
dasar iman yang kuat agar orang yang sudah percaya semakin percaya kepada Ye-
sus yang adalah Tuhan dan juruselamat manusia. Yohanes menulis Injilnya sebagai 
reaksi tegas kepada pengajar palsu. Itulah sebabnya Yohanes mengawali Injilnya 
dengan menyebut Yesus adalah Firman yang juga adalah pribadi atau Firman yang 
hidup. Dengan menyebut Yesus sebagai Firman yang hidup, Yohanes menjelaskan 
bahwa Yesus itu kekal adanya dan aktif dalam peristiwa penciptaan. 
	 Jadi setiap umat Tuhan merayakan natal haruslah dibedakan dengan mempe-
ringati peristiwa kelahiran karena kelahiran adalah merupakan peristiwa dari yang 
belum pernah ada lahir menjadi seseorang yang eksis dan kemudian diberi nama. 
Salam yang kita berikan adalah “Selamat hari jadi” karena kelahiran membuatnya 
menjadi ada di bumi dan menjadi seorang anggota keluarga. Sedangkan merayakan 
natal adalah mengingat peristiwa Allah menjadi manusia atau mengingat peristiwa 
Allah yang Maha ada, Maha kekal membatasi diri-Nya menjadi ada dan nyata di 
tengah umat manusia yang dikasihi-Nya. Kemudian setiap umat Tuhan merayakan 
natal adalah peristiwa pencipta alam semesta dan manusia ada berkarya nyata bukan 
lagi mencipta dari yang tidak ada menjadi ada, tetapi menciptakan manusia yang 
sudah ada itu menjadi manusia yang baru. Dia hadir di tengah umat-Nya memberi 
jalan keselamatan dan Dia adalah jalan keselamatan itu. 
	 Selanjutnya setiap merayakan natal dia adalah Firman yang menjadi daging 
atau tubuh manusia memberi tekanan yang sangat nyata mengenai hubungan Yesus 
dengan manusia. Yesus yang adalah Tuhan menjadi manusia dalam pengertian Dia 
memiliki sifat manusia yang hidup tanpa dosa. Hal yang sangat kontras adalah juga 
tentang tempat. Dia harus meninggalkan surga memasuki bumi tempat manusia ber-
dosa melalui peristiwa kelahiran alami, tetapi tanpa nafsu seksual suami istri karena 
Dia dikandung Maria dari Roh Kudus. Jadi bila peristiwa ini dirayakan sebagai hari 
raya natal sangatlah tepat dan penting. Penting karena bagian dari sejarah yang tak 
terbantahkan. Dan yang tak kalah pentingnya adalah bahwa salam natal yang sejati 
adalah Yesus adalah Firman yang menjadi manusia di mana surga salaman dengan 
bumi karena kemuliaan bagi Allah dan damai di bumi. (MT)

Sabda Renungan : “Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama den-
gan Allah dan Firman itu adalah Allah. Ia pada mulanya bersama-sama dengan 
Allah. Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak ada suatu pun yang 
telah jadi dari segala yang telah dijadikan”. (Yohanes 1:1-3)
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	 Apakah yang paling utama kita renungkan setiap Natal tiba dan setiap merayakan 
Natal serta menyapa saudara dengan selamat harai natal? Saya sangat yakin bahwa 
saudara sama denganku bahwa perenungan utama adalah “Begitu besar kasih Allah 
akan dunia ini”. Kasih Allah adalah kasih yang tak terbatas, oleh inisiatif sendiri mem-
bangun hubungan atau mendamaikan diri-Nya yang Maha Kudus dengan manusia 
berdosa keputusan yang bersumber dari kasih Allah ini diwujudkan melalui :
1. Mengutus anak-Nya yang tunggal ke dunia ini diawali dengan kelahiran Yesus 
yang dikandung perawan Mari dari Roh Kudus. Perdamaian yang mengalir dari hati 
Allah ini dilanjutkan dengan karya mengajar, mengorbankan diri di kayu salib, mati 
dan bangkit dari kematian. Kemudian disempurnakan dengan naik ke surga  menye-
diakan tempat bagi orang percaya yang mau menanggapi kasih Allah dengan sedia 
hidup didamaikan dengan Allah. 
2. Allah menyelamatkan manusia dari kebinasaan akibat dosa dengan mengutus 
anak-Nya yang tunggal sebagai korban pengganti untuk menebus manusia dari ke-
binasaan sebagai hukuman akibat dosa
3. Allah mengutus anak-Nya yang tunggal untuk memberi jaminan hidup kekal 
kepada orang yang percaya kepada Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat. Dengan 
demikian Natal adalah kesempatan terbuka untuk merespon kasih karunia Allah 
dengan benar, tepat dan sungguh-sungguh. Respon yang benar itu adalah percaya 
memperbarui komitmen untuk percaya kepada Allah. 

	 Percaya yang sesungguhnya mengandung tiga unsur. Pertama adalah keyakinan 
yang kokoh bahwa Yesus Kristus adalah anak Allah dan satu-satunya juru selamat 
umat manusia. Kedua percaya yang membangun hubungan secara dekat kepada 
Allah yang bertekad mentaati Allah sehingga siap menyangkal diri dan mengesa-
mpingkan pendapat pribadi yang bertentangan dengan kehendak Allah. Ketiga per-
caya sepenuhnya atau mempercayakan diri sepenuhnya dengan yakin Dia mampu 
berkuasa dan berdaulat menuntun diri kita kepada keselamatan sempurna. Jadi 
Natal itu adalah suatu sejarah tentang fakta pastinya keselamatan itu. Keselamatan 
itu bukan hanya doktrin yang teoritis melainkan fakta karya Allah yang terbungkus 
dengan rapi dalam perjalanan sejarah Allah mengutus putranya yang tunggal ke dunia 
untuk menyelamatkan manusia. (MT)

BEROLEH HIDUP YANG KEKAL Kamis, 29 Desember 2022

Sabda Renungan : “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia 
telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya 
kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.” (Yohanes 3:16)
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	 Dalam sebuah cerita perwayangan dikisahkan tentang tawaran kepada para 
pangeran mempunyai kesempatan untuk menitis menjadi apa saja sesuai dengan 
pilihan-pilihan mereka. Para pangeran sangat cepat memilih yang sebagian besar 
menjadi raja yang sangat berkuasa. Tetapi beberapa orang dengan cepat memilih 
menjadi dewa. Tinggallah pangeran Werkudoro seorang yang sangat bingung un-
tuk menentukan pilihannya. Setelah berpikir matang-matang pangeran Werkudoro 
memilih tidak perlu menitis, dia memilih tetap menjadi manusia, tetapi menjadi 
seorang manusia sejati, manusia yang seutuhnya manusia, yang mengetahui apa 
dan bagaimana hidup sebagai seorang manusia. Werkudoro ingin tetap menjadi 
manusia dengan alasan manusia sudah mempunyai kelebihan, yang perlu dipahami 
adalah menyadari, mendalami, mengejar dan menerapkan kelebihan itu dalam hidup 
sehari-hari. Kelebihan yang dimiliki manusia adalah bahwa dia luhur dan mulia tidak 
perlu menjadi raja atau dewa sudah cukup menyadari kemanusiaan diri sendiri. Pilihan 
Werkudoro untuk tetap menjadi manusia mengingatkan kita pada kisah pencipta-
an Allah yang mencipakan manusia segambar dengan Allah membuat manusia 
sebagai ciptaan Allah yang mulia. Tetapi dimanakah manusia yang mulia itu? Tentu 
saja tak akan pernah lagi ada sejak dosa telah merusak kemuliaan manusia itu. Dosa 
telah merusak kesegambaran manusia dengan Allah. Tetapi Natal adalah suatu per-
ingatan akan fakta adanya dan sangat jelas adanya manusia yang luhur dan mulia. 
Karena Natal adalah suatu peristiwa “Allah menjadi sama dengan manusia”. Selama 
33 tahun Yesus memberi keteladanan hidup sebagai manusia sejati, manusia yang 
luhur dan mulia. Yesus membangun hubungan baik dan benar dengan Bapa-Nya 
di surga dan bapa-Nya yang di bumi. Selama di bumi Yesus membangun hubun-
gan yang baik dengan lingkungan dan semua orang disekitarnya. Bila kita melihat 
kehidupan Yesus maka pesan utamanya bagi manusia adalah “Beginilah kualitas 
kehidupan manusia yang sesungguhnya”. Kenyataan yang terdapat pada kehidupan 
manusia pada umumnya adalah bukan lagi luhur dan mulia, tetapi telah merosot 
menjadi buruk yang kadang-kadang lebih rendah dari hewan. Setiap Natal tiba kita 
diajak untuk memandang kepada Yesus yang walaupun Allah, Dia menjadi sama 
dengan manusia. Manusia luhur dan mulia untuk menjadi teladan bagi kita untuk 
hidup menjadi manusia sejati sesuai dengan kehendak Allah. (MT)

MENJADI SAMA DENGAN MANUSIA Jumat, 30 Desember 2022

Sabda Renungan : “Yang walaupun dalam rupa Allah, tidak menganggap kese-
taraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus dipertahankan, melainkan telah 
mengosongkan diri-Nya sendiri, dan mengambil rupa seorang hamba, dan menjadi 
sama dengan manusia.” (Filipi 2:6-7)
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	 Dari tindakannya yang kejam, sampai hati membunuh anak-anak berusia 2 
tahun ke bawah di sekitar Betlehem jelaslah bahwa Herodes adalah sosok seorang 
yang haus kekuasaan dan tak mau tersaingi. Herodes diperkirakan berusia 68 tahun 
ketika orang-orang Majus mencari raja Israel yang baru lahir di istananya. Berita 
kelahiran seorang raja pesaingnya membuat dia kalap. Kekuatiran tak terkendali kare-
na tersaing membuatnya bertindak kejam. Dari jejak rekam hidupnya dapat terekam 
bahwa dia sudah melakukan banyak hal untuk mengamankan kekuasaannya. Untuk 
mengokohkan kedudukannya dia memperistri perempuan dari kalangan penguasa 
adat dan agama Yahudi. Ia menikah dengan Marianne wanita cantik cucu dari imam 
besar pada waktu itu. Kekuatiran terbesarnya adalah kedudukannya diserobot orang. 
Jadi siapapun yang dianggap menggoyahkan kedudukannya pasti segera disingkirkan 
dengan cara apapun. 

	 Dia membunuh iparnya seorang imam besar dengan cara membenamkannya di 
kolam renang karena dianggap saingan yang menggoyahkan kedudukannya. Pernah 
juga dia menyingkirkan 45 orang dari 71 orang anggota Sanhedrin atau pengadilan 
agama Yahudi yang mengkritik kebijaksanaannya. Bukan itu saja, tetapi dia mencuri-
gai istri-istrinya yang 10 orang itu dapat menggoyahkannya. Supaya mereka takut dia 
membunuh Marianne istrinya juga 2 orang anaknya yang dianggap berpotensi meng-
goyahkan kedudukannya. Makin besar kuasanya makin besar pula kekuatirannya. Itulah 
sebabnya dia sangat panik mendengar berita para Majus akan kelahiran seorang raja 
Israel. Herodes tidak peduli dengan banyak korban hanya untuk membunuh seorang. 
Ibarat membunuh seekor nyamuk dan menggunakan meriam. Padahal Herodes ha-
nya salah sangka saja. Sekiranya dia tahu bahwa Yesus bukanlah raja dunia, dia tidak 
perlu terganggu. Kerajaan Yesus, Raja yang baru lahir itu bukanlah dari dunia dan 
juga tidak akan berusaha mengambil alih sistem kerajaan Dunia. 

	 Jadi natal bukanlah sukacita yang bersumber dari sistem dunia melainkan 
bersumber dari kerajaan Allah. Derita orang tua bayi di Betlehem bukanlah karena 
kehadiran Yesus melainkan karena kejahatan Herodes yang sangat mencintai kerajaan 
dunia ini. (MT)

KEJAMNYA PENGUASA TERSAINGI Sabtu, 31 Desember 2022

Sabda Renungan : “Betlehem dan daerah sekitarnya bukanlah kawasan yang luas. 
Penduduknya mungkin sekitar seribu hingga dua ribu jiwa; dalam hal ini maka 
jumlah anak laki-laki yang terbunuh itu bisa mencapai sekitar dua puluh orang.” 
(Matius 2:16)

EDISI NATAL



8

SELAMAT TAHUN BARU Minggu, 01 Januari 2023

	 Ada 2 macam pandangan tentang sejarah : pertama adalah pandangan sejar-
ah sebagai siklus atau lingkaran yang terus berputar-putar. Jadi sejarah dipandang 
sebagai peristiwa-peristiwa yang berulang-ulang dan terus berputar-putar tanpa 
awal dan akhir. Jadi waktu dipandang terisi dengan peristiwa-peristiwa pengulangan. 
Sehingga terkesan tak ada awal dan akhir, juga tak ada tujuan. Sejarah dipandang 
sebagai peristiwa-peristiwa yang mengisi waktu yang tak berujung pangkal. Sejarah 
dipandang sebagai peristiwa pengisi waktu yang tidak habis-habisnya, berarti tidak 
ada yang baru dan tidak ada pula yang lama. Segala sesuatu muncul akan lenyap, 
tetapi akan muncul kembali untuk kemudian lenyap lagi dan muncul kembali. Kedua 
adalah pandangan sejarah bersifat linear atau sebagai garis lurus. Sejarah dipan-
dang sebagai rentetan peristiwa yang mengisi waktu dan setiap peristiwa berkaitan 
satu sama lain serta mempunyai suatu arah dan tujuan yang jelas. Dengan demikian 
sejarah menjadi sarat makna. Sejarah seperti garis lurus yang ada titik awal dan terus 
memanjang dan berjalan menuju masa depan yang jelas sebagai titik akhir. 
	 Pandangan Kedua inilah yang dikembangkan oleh Alkitab Perjanjian Lama oleh 
umat Israel dan Alkitab Perjanjian Baru oleh umat Perjanjian Baru atau gereja Tuhan. 
Pandangan Alkitab ini mengarahkan umat Tuhan terbiasa berpikir dan berorientasi 
serta berpengharapan yang mengarah secara pasti ke masa depan. Pengharapan 
Alkitab Perjanjian Lama adalah kedatangan Yesus ke dunia untuk menyelamatkan 
manusia yang merupakan “Tahun rahmat Tuhan telah datang”. Pengharapan rah-
mat Tuhan telah datang bukanlah pengharapan akan sesuatu yang belum ada tetapi 
pada karya Allah yang ada. Awal perencanaan atau janji Allah yang kemudian karya 
Allah berproses hingga menuju titik akhir atau penggenapan janji Allah. Ketika 
umat mengatakan selamat tahun baru pada awal tahun berarti adalah pernyataan 
iman dan doa selamat menjalani tahun rahmat Tuhan. Dalam awal tahun perlu juga 
mengisi tahun dengan sikap berjaga-jaga (Matius 24). Hal itu bukan berarti menunggu 
atau meramalkan masa depan melainkan berkarya bersama Yesus menyatakan tahun 
rahmat Tuhan sebagai kesempatan emas bagi sebanyak-banyaknya manusia berdosa 
memperoleh keselamatan di dalam Yesus Kristus. Kita berada pada garis lurus yang 
diberi kesempatan menjadi kawan pekerja Allah (1 Korintus 3:9). Selama tahun baru 
1 Januari 2023. (MT)

EDISI NATAL
Sabda Renungan : “Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab Ia telah mengurapi Aku, 
untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin; dan Ia telah mengutus 
Aku untuk memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan peng-
lihatan bagi orang-orang buta, untuk membebaskan orang-orang yang tertindas, 
untuk memberitakan tahun rahmat Tuhan telah datang.” (Lukas 4:18-19)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ZOOM) Khusus Jumat 1 Ibadah secara 

Onsite Pkl. 20.00 WIB



JADWAL NATAL

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

KOMSEL GABUNGAN (SILOAM, ISRAEL)
Kamis, 22 Des’2022 – Pkl. 18.00 WIB

PERAYAAN NATAL UMUM
Minggu, 25 Des’ 2022-Pkl. 16.00 WIB
Pembicara : Pdt. Freddy Suyapto, M.Th

YOBEL
Minggu, 18 Des’ 2022 – Pkl. 11.00 WIB

KRISTAL
Minggu, 11 Des’ 2022 - Setelah Ibadah Raya

SEKOLAH MINGGU
Minggu, 11 Des’2022 – Pkl. 16.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN DESEMBER
Yuandres	 01 Hendrik Wijaya	 17
Tan Efrata	 01 Indrawati Moeljono	 18
Oey An Nio	 02 Melisa	 19
Denny 03 Yosia Natanael	 19
Saminem	 04 Victor	 19
Junardy Cahya T	 06 Yana Suryana	 20
Eflin Wijaya	 07 Suliana Salim	 21
Tetes	 07 Lina	 21
Defina	 08 Li Haryawan	 22
Frengky H Utomo	 09 Ong Ay Cen	 22
Jauw Siong Go	 10 Jefry Widjaja	 22
Yaw Mei Hua	 10 Sherly	 23
Bryan Sukianto	 10 Shanty	 24
Angela	 11 Iing O	 25
Jeamy Andi Natanael	 11 Natalia	 25
Liu Eng Lan	 12 Tjung Tuk Lan	 25
Lydia Natalia S Ning 12 Felicia Savitri	 26
Christian Bentelu	 13 Liauw Thong Fa	 27
Oey Hon Nio	 13 Lisa	 30
Andreas	 14 Demis	 30
Lili	 14 Tyio Lien Jin	 30
Dina Natalia	 15 Desy Chandra	 31
Hendra Gunawan	 15 Ricky Wijaya	 31
Lioe Kui Siang	 15 Feranika	 31
Linda Yanti K	 16 Desi                                    31

Tjia Hadiyanto	    01 Juwil Wilson	    12
Yuandres	      01 Feri	     17
Leo Petrus Ming	     02 Sanusi Sjaifudin	      18
Aaron Kusnadi	      03 Sumarti	      18
Naimiana	      03 Nico	      19
B.L. Silueta	     04 Erwin Junaidi	     19
Djani Yasin	      04 Jap Fai Ming & Linda T. 21
Oey Hon Mio	     06 Herry Suiwinata 30
Michael Gunawan S	     09
Natanael	      11
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




